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Abstract 
 The study analyzed the student’s perceptions self autonomi in islamic boarding school. 
The research aims were (1) to describe santri distribution at spesific observed characteristic, (2) 
to decsribe santri perception concerning independency, (3) to describe existence of relation 
between perceptions with several of santri characteristics. The santri included in this research 
were 487 persons those located around Pesantren in Jakarta, West Java, Central Java, and East 
Java. There were 13 santri characteristics analyzed in the study: Type of Pesantren, Santri Age, 
Sex, Duration of Schooling in Pesantren, Santri’s Family Background, motivation, intensity in 
reading books, intensity in interacting with teachers (known as “Kyai”), tribe, distance and 
condition of pesantren, education background before enrolling, and origin. Independent 
variables related to the indicators of self autonomy included religion, general knowledge, hope 
for future, social interaction, discussion in the class, personal management, tolerance, and 
behavior against the government. Corelation analysis is done by using concordance Kendall W 
and Kendall Tau showed all of santri characteristics existence of high level agreement in 
evaluating the independency field. 
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Pendahuluan 
 
 Dalam realitas, santri  mencerminkan  
kehidupan beragama sebagian besar orang 
Jawa yang taat kepada ajaran Islam. Status ini 
mengacu kepada salah satu lapisan kesadaran  
beragama suku  Jawa. Katagori ini seringkali 
berbeda kontras dengan katagori abangan 
yang mengacu pada kelompok masyarakat 
Jawa yang kurang taat pada ajaran agamanya. 
Jadi, perbedaan antara santri dan abangan 
terjadi bila orang digolongkan dengan 
mengacu  kepada perilaku religiusnya. Dalam 
kenyataan empiris Jawa, kelompok yang 
memiliki komitmen tinggi terhadap agama 
Islam diidentikkan sebagai santri. Seorang 
santri lebih religius daripada seorang abangan. 
Namun ukuran religiusnya tentu saja 
bergantung pada nilai-nilai pribadi orang-
orang yang menggunakan istilah tersebut. 
Dengan demikian, santri merupakan simbol 
atau identitas keislaman yang kental. 
 Para santri ada yang berasal dari wong 
cilik. Pada umumnya santri dari kalangan ini  
banyak dijumpai  di desa-desa, sedangkan di 
daerah yang lebih bersifat kota terdapat 
banyak saudagar santri, ada di antara mereka 
yang memperluas kegiatan ekonominya. 
Kelompok saudagar ini dapat dianggap 
sebagai  kelas menengah yang berasal bukan 
dari kalangan bangsawan, tetapi berasal dari 
kalangan orang desa. Mereka mewarnai 
dinamika kehidupan masyarakat terutama 
masyarakat pedesaan di Jawa. 
 Upaya santri dalam mewarnai 
kehidupan masyarakat tidak lepas dari  
personifikasi sikap santri yang taat terhadap 
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keagamaan  sebagai buah pembelajaran 
selama di pondok. Artinya, katagori sosial 
yang dibangun di atas tidak terlepas dari 
komunitas santri yang ada di pondok.   
Salah satu ajaran yang dipegang oleh 
santri dalam menjalankan agama adalah sikap 
kemandiriannya. Hal ini telah tampak pada 
mulanya ketika ia memenuhi kebutuhannya 
sendiri,  mulai dari mencuci pakaian, 
membersihkan lingkungan, memasak nasi dan 
sebagainya yang terkait dengan manajemen 
diri  telah dikondisikan selama santri 
mengalami proses pembelajaran di lingkungan 
tempat ia menimba ilmu. Praktek semacam ini 
menjadi bekal bagi mereka kelak ketika  
terjun di lingkungan masyarakat. Aktivitas 
keagamaan tampaknya telah menanamkan arti 
kedisiplinan dan kemandirian bagi diri 
mereka. Cara hidup semacam ini merupakan 
cara hidup santri. 
 Semangat belajar di kalangan santri 
bukanlah sekedar sebagai kegiatan rutinitas, 
namun lebih dalam dari maknanya, yaitu yang 
berkaitan dengan mental manusia, rasa 
percaya diri, efisiensi waktu, kreativitas, 
ketabahan, keuletan, kesungguhan, dan 
moralitas dalam menjalankan usaha secara 
mandiri yang tujuannnya adalah untuk 
mempersiapkan santri agar dapat hidup lebih 
layak sebagai manusia yang kehadirannya 
ditujukkan untuk mengembangkan dirinya 
dan masyarakat sekitarnya. 
Secara umum tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan adanya 
hubungan antara karakteristik santri dengan 
persepsi mereka tentang kemandirian, secara 
lebih rinci sebagai berikut: (1). Untuk 
mendeskripsikan distribusi santri pada 
sejumlah karakteristik yang diamati. (2). 
Untuk mendeskripsikan persepsi santri 
tentang kemandirian. (3).Untuk 
mendeskripsikan adanya hubungan antara 
persepsi dengan sejumlah karakteristik santri. 
 
 
 
Metode Penelitian 
 
Populasi dan  Sampel 
 
Populasi penelitian ini adalah semua 
santri yang berada di empat daerah penelitian 
yakni Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah dan 
Jawa Timur. 
 Jawa Timur dan Jawa Barat juga 
memiliki banyak pesantren. Darul Ulum 
Jombang misalnya merupakan pondok 
pesantren besar yang modern namun di kedua 
daerah tersebut juga masih memiliki pesantren 
dengan corak yang tradisional. 
          Bagian-bagian dari seluruh populasi 
atau universum disebut sampel. Dan 
metodologi untuk menyeleksi individu-
individu masuk dalam sampel yang 
representatif disebut sampling (Masri 
Singarimbun, 1994:88). Responden yang 
merupakan sampel dari populasi detentukan 
dengan stratified random sampling. Sampel 
santri dalam penelitian ini berjumlah 487 
santri . Lama penelitian berlangsung dari 
bulan Februari hingga Agustus 2006. 
Analisis Data 
 
 Data hasil penelitian  diolah dan 
ditulis secara analitis. Metode deskriptif 
analisis data digunakan untuk menganalisis 
data hasil penelitian. Kemudian dilakukan 
intepretasi data yang diperoleh baik primer 
maupun data sekunder dengan bantuan tabel 
frekuensi. Analisis data memperlihatkan 
hubungan antar variabel. Dari hasil analisis  
menunjukkan tingkat kemandirian dari yang 
rendah, sedang  hingga tinggi. 
           Untuk menganalisis data kuantitatif, 
khususnya untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan antar variabel digunakan analisis 
korelasi Kendall W untuk karakteristik yang 
terdiri dari tiga kategori dan korelasi Kendall 
Tau untuk karakteristik yang terdiri dari dua 
kategori. Data yang terkumpul diolah dengan 
menggunakan program SPSS (Statistical 
Package for Social Sciences). Program ini 
telah lazim digunakan dalam pengolahan data. 
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Hasil analisis data dengan alat bantu statistika 
ini dinilai lebih empiris dalam memecahkan 
persoalan penelitian (Triton, 2005:13). 
 Pengumpulan data kualitatif  
digunakan analisis sebagaimana yang 
dikemukakan Miles dan Huberman dalam 
LIPI, 2005, di mana paling tidak ada tiga fase 
kegiatan dalam melakukan analisa data: 
(1) Reduksi data. 
(2) Penampilan data. 
(3) Penarikan kesimpulan/Verifikasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Dan Pembahasan 
 
Distribusi Karakteristik Santri 
 
  Karakteristik santri yang diamati 
dalam penelitian ini adalah:  (1) Jenis 
pesantren, (2) Usia, (3) Jenis kelamin (4) 
Lama pendidikan di pondok, (5) Latar 
belakang keluarga santri, (6) Motivasi santri,  
(7) Lingkungan pondok yang meliputi tempat 
belajar, tempat bermain, tempat ibadah, 
tempat mengaji, dan tempat istirahat, (8) 
Intensitas hubungan kyai dan santri, (9) 
Intensitas membaca, (10) Jarak ke  pondok, 
(11) Pendidikan sebelum mondok, (12) Asal 
daerah, dan (13) Suku bangsa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi karakteristik Santri 
 
Karakteristik Kategori Jumlah Persentase (%) 
Jenis Pesantren 
Modern 145 29,77 
Tradisional-Modern 132 27,10 
Tradisional 210 43,12 
Usia 
Rendah 313 64,27 
Sedang 140 28,75 
Tinggi 34 6,98 
Jenis Kelamin 
Pria 337 69,20 
Wanita 150 30,80 
Motivasi 
Agama 288 59,14 
Orang Tua 58 11,91 
Sendiri 141 28,95 
Lama Pendidikan Pondok 
Cukup Lama 300 61,60 
Sebentar 187 38,40 
Pendidikan Sebelum 
Pondok 
Pendidikan Umum 326 66,94 
Pendidikan Agama 161 33,06 
Pekerjaan Orang Tua 
Pegawai Negeri 123 25,26 
Petani 129 26,49 
Swasta 235 48,25 
Lama Baca Buku 
Rendah 311 63,86 
Sedang 115 23,61 
Tinggi 61 12,53 
Frekuensi Bertemu Kyai 
Jarang 68 13,96 
Biasa Saja 64 13,14 
Sering 355 72,90 
 Suku Bangsa 
Jawa 316 64,89 
Lainnya 52 10,68 
Sunda 119 24,44 
Asal Daerah 
Jawa 417 85,63 
Luar Jawa 70 14,37 
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Lanjutan Tabel 1. Distribusi Frekuensi karakteristik Santri 
 
Karakteristik Kategori Jumlah Persentase (%) 
Tempat Belajar 
Buruk 29 5,95 
Cukup 51 10,47 
Baik 407 83,57 
Tempat Bermain 
Buruk 29 5,95 
Cukup 51 10,47 
Baik 407 83,57 
Tempat Ibadah 
Buruk 7 1,44 
Cukup 15 3,08 
Baik 465 95,48 
Tempat Mengaji 
Buruk 8 1,64 
Cukup 13 2,67 
Baik 466 95,69 
Tempat Istirahat 
Buruk 16 3,29 
Cukup 39 8,01 
Baik 432 88,71 
Jarak ke Pondok 
Dekat 306 62,83 
Jauh 181 37,17 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 
keseluruhan santri Pondok pesantren yang 
dijadikan sampel,  sebagian besar santri 
berusia muda atau rendah  yaitu di bawah 19 
tahun, lebih dari setengah santri adalah laki-
laki, motivasi masuk pondok karena agama, 
belajar di pondok cukup lama yaitu lebih dari 
5 tahun, pendidikan sebelum mondok adalah 
pendidikan umum, pekerjaan orang tua 
sebagian besar santri adalah swasta, intensitas 
membaca buku adalah masih rendah yaitu 
kurang dari 5 jam, intensitas bertemu kyai 
adalah sering, sebagian santri berasal dari 
Jawa  suku  Jawa, jarak rumah santri ke 
pondok adalah dekat yaitu kurang dari 1,7 
Km, dan lingkungan pondok yang meliputi 
tempat belajar, tempat bermain, tempat 
ibadah, tempat mengaji, dan tempat istirahat 
kondisinya adalah baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tingkat Kemandirian Santri  
Di Pondok Pesantren 
 
 Hasil penelitian tentang kemandirian 
santri di Pondok Pesantren dapat diuraikan 
pada tabel tabel 2. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa 
kemandirian santri di Pondok Pesantren 
terbagi dalam delapan bidang yaitu belajar 
memperdalam pengetahuan umum, belajar 
menggali pengetahuan agama, 
harapan/orientasi, manajemen diri, interaksi 
sosial, diskusi dalam kelas, dan toleransi, dan 
sikap pada pemerintah. Dari delapan bidang 
kemandirian tersebut, lima bidang 
kemandirian yang dianggap paling tinggi 
adalah Kesadaran belajar mandiri, Kognitif 
agama tentang kemandirian, percaya diri, 
harapan untuk mandiri, dan teguh 
berpendirian. Sedangkan tiga bidang yang 
dianggap masih rendah adalah manajemen 
diri, membantu orang lain, dan menolong diri 
sendiri. 
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Tabel 2. Kemandirian Santri di Pondok Pesantren 
 
Bidang-Bidang Kemandirian 
Skor 
Tertimbang 
Jenjang 
Kesadaran Belajar Mandiri 4,548 1 
Kognitif Agama Tentang Kemandirian 4,486 2 
Percaya Diri 4,364 3 
Harapan Untuk Mandiri 4,354 4 
Teguh Berpendirian 4,225 5 
Manajemen Diri 4,125 6 
Membantu Orang lain 3,840 7 
Menolong Diri Sendiri 3,738 8 
 
Tabel 3. Hubungan Karakteristik Santri  
dengan Kemandirian di Pondok 
 
No. Karakteristik Santri 
Koefisien Kendall W 
Bidang Kemandirian 
1 Jenis Pondok Pesantren 0,968** 
2 Usia 0,968** 
3 Motivasi Masuk Pondok 0,989** 
4 Pekerjaan Orang Tua 0,979** 
5 Lama Membaca Buku 0,989** 
6 Tempat Belajar 0,873* 
7 Tempat Bermain 0,937** 
8 Tempat Ibadah 0,868* 
9 Tempat Mengaji 0,884* 
10 Tempat Istirahat 0,857* 
11 Intensitas Bertemu Kyai 0,912** 
12 Suku Bangsa 0,979** 
 
Keterangan : ** nyata pada α = 0,01  
      * nyata pada α = 0,05 
 
Hubungan Karakteristik Santri dengan 
Kemandirian di Pondok Pesantren 
 
 Hubungan karakteristik santri dengan 
kemandirian di pondok pesantren disajikan 
pada tabel 3.  
 
 
 
 
 
Tabel 3  memperlihatkan bahwa 
hampir keseluruhan karakteristik santri 
memiliki hubungan yang signifikan dengan 
kemandirian santri di Pondok Pesantren. 
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Tabel 4. Hubungan Karakteristik Santri  
dengan Kemandirian di Pondok menggunakan analisis Kendall Tau 
 
No. Karakteristik Santri 
Nilai Konkordansi Kendall 
Tau 
Bidang Kemandirian 
1 Jenis Kelamin 0,857** 
2 Lama Mondok 0,929** 
3 Pendidikan Sebelum Pondok 0,929** 
4 Jarak Rumah ke Pondok 0,929** 
5 Asal Daerah 0,929** 
Keterangan : ** nyata pada α = 0,01 
      * nyata pada α = 0,05 
 
Dari Tabel 3 juga dapat diketahui 
bahwa  terdapat tingkat keseragaman atau 
kesepakatan yang tinggi pada kategori 
masing-masing karakteristik santri terhadap 
delapan bidang kemandirian santri di Pondok 
Pesantren.  
Dari keseluruhan karakteristik santri 
yang mempunyai hubungan yang sangat nyata 
pada α sebesar 0,01 dan tingkat kesepakatan 
yang  tinggi   dengan   kemandirian   santri  di 
Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa 
karakteristik santri seperti jenis kelamin, lama 
mondok, pendidikan sebelum pondok, dan 
asal daerah mempunyai hubungan yang 
signifikan pada taraf dengan α sebesar 0,01 
dengan kemandirian santri di pondok 
pesantren. 
 
Kesimpulan 
1. Sebagian besar santri pondok pesantren 
merupakan: kelompok umur muda 
(rendah), jenis kelamin pria, motivasi 
masuk agama karena agama, cukup lama 
belajar di pondok, pendidikan sebelum 
pondok pendidikan umum, pekerjaan 
orang tua adalah swasta, intensitas 
membaca buku adalah masih rendah, 
intensitas bertemu kyai sering, berasal dari 
Jawa dengan suku bangsa Jawa, jarak 
rumah santri ke pondok adalah dekat, dan 
lingkungan pondok yang meliputi tempat 
belajar,  tempat  bermain,  tempat  ibadah, 
Pondok Pesantren adalah jenis pondok 
pesantren, usia santri, pekerjaan orang tua 
santri, tempat bermain, intensitas bertemu 
dengan kyai, dan suku bangsa santri.  
Karakteristik santri yang mempunyai 
hubungan nyata pada α sebesar 0,05 dan 
mempunyai kesepakatan yang tinggi dalam 
menilai delapan bidang kemandirian adalah 
tempat belajar, tempat ibadah, tempat 
mengaji, dan tempat istirahat. 
 
tempat mengaji, dan tempat istirahat 
kondisinya adalah baik. 
2. Kamandirian santri di pondok pesantren 
yang masih rendah dapat dinyatakan 
secara berurutan sebagai berikut: (1) 
Manajemen diri, (2) Membantu orang lain, 
(3) Menolong diri sendiri. 
3. Analisis hubungan karakteristik santri 
dengan kemandirian santri di pondok 
menunjukkan bahwa hampir keseluruhan 
karakteristik santri memperlihatkan 
terdapat kesepakatan yang tinggi dalam 
menilai kedelapan bidang kemandirian 
santri. 
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